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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 

fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas individu, mencakup aspek fisik, 

mental, dan emosional. Dalam pendidikan jasmani, anak dipandang sebagai suatu 

kesatuan utuh, bukan hanya sebagai identitas yang terpisah antara kualitas fisik dan 

mental. Secara khusus, pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan antara 

gerakan manusia dan bidang pendidikan lainnya, serta perkembangan fisik yang 

berhubungan dengan pikiran dan jiwa. Pembelajaran jasmani di sekolah melibatkan 

siswa untuk aktif bergerak dan bertujuan mengembangkan aspek kebugaran fisik, 

keterampilan gerak, berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang direncanakan secara 

sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Menurut Hamid dkk. (2020) menyebutkan bahwa “Pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan disekolah merupakan tujuan pengajar untuk membuat 

peserta didik bugar, dan dapat membantu peserta didik menciptakan gerakan baru 

yang didapatkan di pembelajaran penjas”. Pendidikan olahraga dan kesehatan juga 

pada hakikatnya adalah suatu proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik 

untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal 

fisik, mental, serta emosional. Menurut Husdarta dalam Amin (2017), menyebutkan 
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bahwa “Pendidikan jasmani dan kesehatan bukan semata-mata berurusan tentang 

pembentukan badan, tetapi dengan manusia seutuhnya”. Sejalan dengan pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan menurut Rosdiani dalam Irwandi, (2019) 

menyebutkan bahwa “Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematik bertujan mengambangkan dan meningkatkan individu secara organik, 

neumuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem 

Pendidikan Nasional”. 

Menurut Patusuri (2012:1) Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan olahraga untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

mental dan emosional. Sedangkan menurut Harsustik (Susworo, 2008: 12) 

pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan yang 

bertujuan meningkatkan individu secara organik, intelektual dan emosional melalui 

aktivitas jasmani. Menurut Mashuri dan Pratama (2019) mengungkapkan bahwa 

pendidikan jasmani dan olahraga terbagi menjadi pendidikan jasmani dan 

pendidikan olahraga untuk menciptakan gaya hidup yang sehat dan bugar. Nadisah 

(1992: 15) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

adalah bagian dari pendidikan (secara umum) yang berlangsung melalui aktivitas 

yang melibatkan mekanisme gerak tubuh manusia dan menghasilkan pola-pola 

perilaku individu yang bersangkutan. Pendidikan menurut Usman (2005: 31) 

merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur dan dalam 
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jangka waktu tertentu. Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting untuk 

membekali siswa menghadapi masa depan. 

Direktorat pendidikan luar biasa (2003: 18) menjelaskan bahwa pendidikan 

jasmani (penjas) adalah proses pendidikan menyeluruh yang menggunakan 

aktivitas fisik, dalam bentuk permainan, dan olahraga yang terpilih lainnya sebagai 

media dan alatnya. Penjas tidak hanya menekankan pada penguasaan aspek 

keterampilan motorik atau keterampilan berolahraga saja, melainkan lebih dari itu 

pendidikan jasmani yang dilaksanakan secara teratur dalam suasana pendidikan, 

dapat, mengembangkan seluruh kepribadian anak yang meliputi aspek mental, 

emosional, intelektual, moral, dan estetika. 

Menurut Sumbodo (2016) dalam Irwanto (2020) menyatakan bahwa 

pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani 

yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, sikap sportif, kecerdasan emosional, pengetahuan serta 

perilaku hidup sehat dan aktif. Pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai suatu 

proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengambangkan keterampilan motorik, pengetahuan, dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, sikap, sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan 

belajar diatur secara saksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 

Nassir Rosyidi (1983: 10-11) menyatakan bahwa pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan adalah pendidikan yang mengaktualisasikan potensi 

aktivitas manusia yang berupa sikap tindakan dan karya untuk diberi bentuk, isi, 
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arah menuju kebulatan kepribadiannya sesuai dengan cita-cita kemanusiaan. 

Selanjutnya Nasir Rosyidi mengatakan bukan hanya pendidikan jasmani saja yang 

dipentingkan, tetapi pendidikan yang mengarah pada sportivitas perlu dijaga dan 

ditanamkan pada anak. Berikut adalah penjelasan mengenai jasmani: 

1. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan: Ini adalah pendidikan yang 

berfokus pada aspek jasmani, dengan manusia sebagai tujuan utama. 

2. Pendidikan olahraga: Ini berkaitan dengan praktik olahraga melalui 

berbagai cabang olahraga. 

3. Gerak badan: Ini merujuk pada aktivitas menggerakkan anggota tubuh, 

baik secara sengaja maupun tidak, biasanya untuk menyegarkan atau 

menyehatkan tubuh. 

Pembelajaran adalah kombinasi yang terdiri dari berbagai unsur, termasuk 

manusia (siswa dan guru), materi (seperti buku, papan tulis, kapur, dan alat belajar), 

serta fasilitas (ruang kelas dan media audio visual). Proses ini saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran formal dilakukan di sekolah-

sekolah dan melibatkan beberapa elemen, di antaranya guru dan siswa. Dua unsur 

yang menjadi syarat wajib dari proses pembelajaran. Menurut Nurhadi Santoso 

(2009) dalam Setyawan (2014), pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui 

aktivitas jasmani, kecerdasan, dan pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi 

setiap warga negara dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Mengajar merupakan proses yang sangat kompleks. Peran guru tidak hanya 

sebatas menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi juga sebagai fasilitator dan 

motivator yang mendorong siswa untuk mau belajar. Inilah tantangan bagi seorang 
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guru, karena mereka harus menghadapi individu-individu dengan karakteristik 

yang sangat berbeda. Oleh karena itu, selain menguasai materi pembelajaran, guru 

juga dituntut untuk memiliki kesabaran dan kecintaan dalam memahami serta 

mengelola proses pembelajaran. 

Guru pendidikan jasmani sebaiknya dapat mewujudkan tujuannya dengan 

mengajarkan dan meningkatkan aktivitas jasmani sesuai dengan pendidikan dan 

tujuannya. Hal ini juga berlaku untuk mengajar anak berkebutuhan khusus, di mana 

guru pendidikan jasmani perlu menyiapkan berbagai modifikasi agar siswa tertarik 

untuk belajar dan terhindar dari kebosanan serta potensi bahaya selama 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan 

jasmani berfungsi sebagai media untuk mendorong perkembangan keterampilan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, serta penghayatan nilai-nilai 

(sikap, mental, emosional, spiritual, dan sosial) pada anak. Dalam proses 

pembelajaran, guru diharapkan untuk mengajarkan keterampilan gerak dasar, 

teknik dan strategi permainan olahraga, serta menginternalisasikan nilai-nilai 

seperti sportivitas, kejujuran, kerja sama, dan kekompakan, sekaligus membiasakan 

pola hidup sehat. Pelaksanaan pendidikan jasmani melibatkan aspek fisik, mental, 

intelektual, emosional, dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam pengajaran harus 

menyentuh aspek fisik agar tujuan pengajaran dapat tercapai. 

2.1.2 Tujuan Pendidikan Jasmani 

Selain pengertian tentang pendidikan jasmani yang dikemukakan oleh para 

ahli, yang memiliki banyak fungsi untuk mendukung perkembangan afektif dan 
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kognitif anak, pendidikan jasmani juga memiliki tujuan dalam proses 

pembelajarannya. Berikut adalah beberapa tujuan pendidikan jasmani menurut 

berbagai ahli. 

 Menurut Suryobroto (2004: 8) tujuan pendidikan jasmani adalah untuk 

pembentukan anak, yaitu pembentukan sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan 

keterampilan (psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang 

nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penyesuaian atau 

penyempurnaan kurikulum 1994 suplemen GBPP (Garis-garis Besar Program 

Pengajaran) mata pelajaran penjas orkes (dalam Sukadiyanto 2003: 99) bahwa 

tujuan pendidikan jasmani dan olahraga adalah membantu siswa agar memperoleh 

derajat kebugaran jasmani, kemampuan gerak dasar, dan kesehatan yang memadai 

sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya melalui penanaman, 

pengertian, pengembangan sikap positif dalam berbagai kegiatan aktivitas jasmani. 

Tujuan pendidikan jasmani menurut Borow yang dikutip oleh Arma 

Abdullah dan Agus Manaji (1994: 17), tujuan pendidikan jasmani adalah 

perkembangan optimal dari individu dan tubuh yang berkemampuan menyesuaikan 

diri secara jasmaniah, sosial, dan mental melalui pembelajaran yang terpimpin dan 

partisipasi dalam kegiatan olahraga yang dipilih. 

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu sebagai berikut : 

1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 

melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 

2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik. 
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3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar pada anak. 

4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-

nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 

5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri, dan demokratis. 

6. Mengambangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan. 

7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 

bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, 

terampil, serta memiliki sikap yang positif. 

Tujuan pendidikan jasmani menurut Depdiknas (2003: 6) yaitu : 

1. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas-tugas pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

2. Mengembangkan sikap sportif, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 

percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 

3. Meletakan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam 

pendidikan jasmani. 

4. Mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan berbagai macam 

permainan dan aktivitas olahraga. 

Berdasarkan tujuan pendidikan jasmani yang telah disebutkan, 

pembelajaran pendidikan jasmani ditujukan untuk mendukung pertumbuhan fisik 

dan pengembangan psikis yang lebih baik, serta membentuk pola hidup sehat dan 

bugar sepanjang hayat. Pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah harus sesuai 
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dengan kurikulum pendidikan jasmani yang berlaku. Materi yang diajarkan di 

setiap jenjang perlu dipilih dengan cermat, sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pencapaian tujuan pendidikan jasmani sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, serta 

lingkungan sosial. Faktor-faktor ini saling terkait dan perlu diperhatikan dengan 

saksama. 

Guru pendidikan jasmani memiliki hak dan tanggung jawab untuk 

merencanakan serta melaksanakan program pendidikan jasmani yang mencakup 

berbagai jenis gerakan atau aktivitas jasmani, dengan tujuan untuk mencapai 

perkembangan tertentu, seperti meningkatkan kebugaran jasmani. Dalam program 

pembelajaran tersebut, peserta didik diharapkan untuk berpartisipasi secara aktif. 

Setiap pendidikan jasmani pasti memiliki tujuan, dan tidak ada pendidikan yang 

komprehensif tanpa pendidikan jasmani, karena gerakan merupakan dasar untuk 

memahami dunia dan diri sendiri. 

Secara fundamental, pendidikan jasmani bagi siswa tunagrahita dikenal 

sebagai pendidikan jasmani adaptif. Pendidikan jasmani adaptif mirip dengan 

pendidikan jasmani biasa, namun merupakan bagian dari keseluruhan proses 

pendidikan atau sistem penyampaian layanan yang dirancang secara menyeluruh 

untuk mengidentifikasi, menemukan, dan menyelesaikan masalah dalam ranah 

psikomotor. Hampir semua jenis ketunaan pada anak luar biasa mengalami kendala 

dalam aspek psikomotor. 
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2.1.3  Hakikat Pendidikan Jasmani Adaptif 

Berdasarkan penelitian dari Gita Febrina (2015:79) diketahui bahwa 

pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah aktivitas jasmani baik berupa 

keterampilan gerak, permainan olahraga baik secara individu maupun kelompok, 

aktivitas air, permainan tarian, dan juga kebugaran yang disusun untuk anak 

berkebutuhan khusus. Sedangkan dari Sri Widati dan Murtadlo, (2007:190), 

pendidikan jasmani adaptif merupakan bagian pendidikan secara umum sebagai 

salah satu bentuk dari pendidikan secara keseluruhan yang memiliki tujuan untuk 

mengasah potensi dari seorang siswa dalam mencapai tujuan pendidikan melalui 

aktivitas gerak fisik. Dan dari Taufan, dkk (2018:02) pendidikan jasmani adaptif 

adalah sebuah proses didik melalui aktivitas jasmani yang disesuaikan dengan 

keadaan peserta didik, demi terciptanya laju pertumbuhan dan perkembangan baik 

secara fisik maupun psikis anak seutuhnya. 

Pendidikan jasmani adaptif adalah salah satu program layanan yang 

komprehensif, dirancang untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

dalam aspek psikomotor. Menurut French dan Jansma (1982:8), pendidikan jasmani 

adaptif merupakan bentuk pembelajaran gerak yang dikembangkan untuk 

menyediakan program bagi individu dengan kebutuhan khusus. Sementara itu, 

Syarifuddin dan Muhadi (1991/1992:5) menyatakan bahwa pendidikan jasmani 

adaptif adalah proses pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik, baik secara individu maupun kelompok, yang dilakukan dengan sadar dan 

sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani untuk meningkatkan keterampilan, 

pertumbuhan, kecerdasan, dan kematangan berpikir. 
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Pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah program yang bersifat individual 

yang meliputi fisik/jasmani, kebugaran gerak, pola dan keterampilan gerak dasar, 

keterampilan dalam aktivitas air, menari permainan olahraga baik individu maupun 

beregu yang didesain bagi penyandang cacat (Hakim, 2017:19). 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan jasmani adaptif adalah pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas 

gerak yang telah disesuaikan atau dimodifikasi, sehingga individu dengan 

kebutuhan khusus (yang kurang mampu) dapat memiliki kesempatan untuk 

beraktivitas atau berpartisipasi seperti peserta didik lainnya. Pendidikan jasmani 

adaptif adalah pembelajaran yang telah dimodifikasi dan dirancang sedemikian 

rupa agar dapat di pelajari dan dilaksanakan, serta memenuhi kebutuhan pendidikan 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dengan demikian, pembelajaran adaptif bagi 

ABK pada dasarnya merupakan Pendidikan Luar Biasa (PLB). PLB sendiri adalah 

pendidikan yang disesuaikan dan diadaptasi sesuai dengan karakteristik masing-

masing kelainan anak, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pendidikan ABK. 

Pendidikan jasmani adaptif adalah bagian khusus dari pendidikan jasmani 

yang dirancang untuk menyediakan program bagi individu dengan kebutuhan 

khusus. Pengembangan program pendidikan jasmani ini meliputi: 

1. Pendidikan jasmani yang disesuaikan (adapted physical education): 

Aktivitas yang dimodifikasi untuk memungkinkan individu dengan 

kelainan berpartisipasi dengan aman, berhasil, dan merasa puas. 
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2. Pendidikan jasmani kognitif (Pendidikan jasmani remedial): Aktivitas 

jasmani yang diubah untuk memperbaiki kelainan fungsi postur dan 

mekanika tubuh. 

3. Pendidikan jasmani perkembangan: Aktivitas jasmani yang berfokus 

pada program kesegaran jasmani yang progresif, serta latihan untuk otot-

otot besar, guna meningkatkan kemampuan jasmani individu hingga 

mencapai atau mendekati tingkat kemampuan teman sebaya. 

Pendidikan jasmani khusus secara ringkas adalah bagian dari pendidikan 

jasmani yang dirancang untuk menyediakan program bagi individu dengan 

kebutuhan khusus. Pendidikan jasmani khusus merupakan bagian integral dari 

pendidikan jasmani itu sendiri, di mana sistem pendidikan jasmani adaptif 

diterapkan dalam pembelajaran secara komprehensif. Sistem ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dalam ranah psikomotorik anak. 

Pelayanan pendidikan jasmani khusus dapat disampaikan oleh seorang 

spesialis dalam bidang pendidikan jasmani khusus atau oleh guru yang telah 

menerima pelatihan khusus untuk melayani anak berkebutuhan khusus. Rancangan 

program pendidikan jasmani untuk siswa yang memiliki kecacatan disusun secara 

sistematis dan tepat, minimal dalam bentuk program tahunan. Rencana program 

tersebut dirancang berdasarkan tingkat kemampuan atau prestasi yang dimiliki 

setiap anak saat program dibuat, sehingga dapat diprediksi pencapaian mereka di 

akhir satu semester atau tahun ajaran. 
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2.1.4 Tujuan Pendidikan Jasmani Adaptif 

Se$jarah pe$ndidikan jasmani adaptif dapat dibagi me$njadi tiga pe$riode $ 

be$rdasarkan ke$majuan dalam bidang me$dis, pe$ndidikan, dan pe$rubahan sikap 

masyarakat te$rhadap individu de$ngan ke$lainan. Pe$riode$ pe$rtama me$ncakup masa 

primitif prase$jarah hingga tahun 500 SM, di mana te$rdapat se$dikit usaha untuk 

me$nge$mbangkan atau me$re$habilitasi ge$rakan dan ke$te$rampilan jasmani bagi 

me$re$ka yang be$rke$lainan. Pe$riode$ ke$dua dike$nal se$bagai pe$riode$ Yunani dan 

Romawi, ditandai de$ngan pe$rubahan sikap masyarakat te$rhadap pe$ntingnya latihan 

jasmani. Pe$riode$ ke$tiga me$nunjukkan munculnya pe$rhatian baru dan be$rke$lanjutan 

te$rhadap nilai pe$ngobatan dari latihan jasmani. 

 Se$jarah pe$ndidikan jasmani adaptif di Indone$sia, se$pe$rti yang te$lah 

dije$laskan dalam bagian pe$ndahuluan, be$lum dite$mukan dalam lite$ratur me$nge$nai 

pe$ndidikan di Indone$sia yang me$mbahas masalah pe$ndidikan adaptif be$se$rta 

se$jarahnya. Dalam pe$lajaran pe$ndidikan jasmani, ada pe$se$rta didik yang me$miliki 

salah satu kaki le$bih pe$nde$k dan ke$cil dibandingkan yang lainnya, se$hingga ia 

me$nggunakan tongkat pe$nyangga untuk be$rjalan. 

Pe$ndidikan jasmani di de$finisikan se$bagai suatu siste$m pe$layanan yang 

kompre$he$nsif, dirancang untuk me$ngide$ntifikasi dan me$ngatasi masalah dalam 

ranah psikomotor. Pe$layanan ini me$ncakup pe$nilaian, program pe$ndidikan 

individual (PPI), pe$ngajaran yang be$rsifat pe$nge$mbangan atau re$kome$ndasi, se$rta 

konse$ling dan koordinasi de$ngan sumbe$r atau layanan te$rkait untuk me$mbe$rikan 

pe$ngalaman pe$ndidikan jasmani adaptif yang optimal ke$pada se$mua anak 

be$rke$butuhan khusus. 
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 Tujuan pe$ndidikan jasmani adaptif adalah untuk me$mbantu siswa me$ncapai 

ke$butuhan me$re$ka se$cara optimal, baik dari se$gi jasmani, me$ntal, e$mosional, 

maupun sosial, de$ngan program pe$mbe$lajaran yang dirancang khusus. Tujuan 

utama dari pe$ndidikan jasmani adaptif adalah untuk me$ndukung siswa de$ngan 

ke$lainan agar dapat me$ncapai pe$rke$mbangan jasmani dan pe$rtumbuhan yang se$suai 

de$ngan pote$nsi me$re$ka me$lalui aktivitas pe$ndidikan jasmani biasa dan khusus yang 

disusun de$ngan baik. 

Tujuan pe$ndidikan jasmani adaptif me$nurut Dire$ktorat Pe$ndidikan luar 

biasa (2003:19) me$nje$laskan : 

1. Me$nge$mbangkan ke$pe$rcayaan diri dan ke$mampuan untuk me$nguasai 

ke$te$rampilan ge$rak dasar anak yang akan me$ndorong partisipasinya dalam 

ke$giatan aktivitas jasmaninya. 

2. Me$mpe$role$h dan me$mpe$rtahankan ke$bugaran jasmani yang optimal untuk 

me$me$nuhi tugas se$hari-hari se$cara e$fisie$n de$ngan te$rke$ndali. 

3. Me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan anak yang be$rkaitan 

de$ngan ke$giatan olahraga, pe$rke$mbangan e$ste$tika dan pe$rke$mbangan 

sosialnya. 

4. Be$rpartisipasi dalam ke$giatan jasmani yang dapat me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan sosial untuk siswa agar be$rfungsi e$fe$ktif dalam hubungan 

antar se$sama orang. 

5. Me$nge$mbangkan nilai-nilai ke$pribadian me$lalui partisipasi dalam aktivitas 

jasmani yang baik se$cara be$rke$lompok maupun pe$rorangan. 
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6. Me$ningkatkan ke$mampuan anak untuk mampu me$nolong dirinya se$ndiri 

(se$lf care$), se$kaligus se$bagai upaya kore$ktif te$rhadap be$rbagai ke$le$mahan 

dan ke$lainan pada anak. 

7. Me$ningkatkan ke$se$nangan me$lalui aktivitas jasmani yang te$rmasuk 

pe$rmainan olahraga. 

Pe$ndidikan jasmani adaptif juga ditujukan untuk pe$se$rta didik yang 

me$miliki ke$butuhan khusus atau me$ngalami ke$lainan baik se$cara psikis maupun 

fisik. De$ngan adanya pe$ndidikan jasmani adaptif, diharapkan pe$se$rta didik yang 

me$miliki ke$kurangan atau ke$te$rbatasan dapat me$ncapai pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan jasmani, me$ntal, e$mosional, dan sosial de$ngan baik. Se$lain itu, 

pe$ndidikan jasmani adaptif juga dapat me$mbantu anak be$rke$butuhan khusus dalam 

me$mbangun ide$ntitas diri, se$hingga me$re$ka dapat be$rke$mbang se$cara optimal dan 

me$mbe$rikan kontribusi yang be$rarti ke$pada masyarakat di se$kitarnya. 

Pe$ndidikan jasmani adaptif juga be$rtujuan untuk me$mbantu pe$se$rta didik 

me$ncapai ke$se$larasan dalam pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan jasmani, me$ntal, 

e$mosional, dan sosial. Ini dilakukan dalam upaya me$mbe$ntuk dan me$nge$mbangkan 

ke$mampuan ge$rak dasar, me$nanamkan nilai-nilai, sikap hidup se$hat, se$rta 

me$lakukan te$rapi dan re$habilitasi me$lalui pe$ndidikan ge$rak. 

Syarifuddin (1993:5) juga me$nje$laskan tujuan dari pe$ndidikan jasmani 

adaptif untuk anak be$rke$butuhan khusus yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Me$mbantu pe$rke$mbangan dan aktivitas pe$re$daran darah, pe$nce$rnaan, 

pe$rnafasan, dan pe$rsyarafan. 
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2. Me$mbantu pe$rtumbuhan jasmani se$pe$rti pe$rtumbuhan tinggi badan dan be$rat 

badan. 

3. Me$mbe$rikan ke$te$rampilan dalam ke$giatan jasmani dan sikap positif te$rhadap 

ke$giatan jasmani 

4. Me$ningkatkan kualitas ke$se$garan jasmani 

5. Me$mbe$rikan pe$mahaman te$rhadap pe$ndidikan jasmani 

6. Me$nanamkan ke$ge$maran dalam me$lakukan aktivitas jasmani 

7. Me$nanamkan nilai-nilai ke$disiplinan, ke$rjasama, sportivitas dan rasa tanggung 

jawab yang tinggi. 

De$ngan de$mikian, me$nurut pe$ne$liti, tujuan pe$ndidikan jasmani adaptif 

adalah untuk me$mbantu dan me$mpe$rbaiki ke$kurangan dalam pe$nye$suaian pe$rilaku 

anak be$rke$butuhan khusus te$rhadap lingkungan se$kitar me$re$ka, yang didasarkan 

pada suatu prose$s ke$giatan jasmani. 

2.1.5  Hakikat Permainan Bola Bocce 

Me$nurut Page$ dalam Sonia (2009:4) pe$rmainan bola bocce$ adalah olahraga 

yang dimainkan ole$h dua tim dalam satu lapangan de$ngan cara main me$le$mpar atau 

me$nggulingkan bola bocce$ se$de$kat mungkin de$ngan bola pallina (bola putih) yang 

dile$takan pada titik yang dite$ntukan. Pe$rmainan bocce$ te$lah dilakukan se$lama le$bih 

dari 7000 tahun yang lalu, pe$rmainan bocce$ me$njadi popular se$cara umum se$bagai 

satu olahraga inte$rnasional untuk kompe$tisi dan re$kre$asi. Ke$untungan dari bocce $ 

untuk spe$cial Olympics adalah dasar pe$rmainannya dapat dilakukan ole$h siapa saja. 

Olahraga bocce$ diartikan se$bagai pe$rmainan yang diprakte$kan se$cara individu, 

be$rpasangan dan ke$lompok diatas pe$rmukaan yang ke$ras. Tujuan dari pe$rmainan 
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ini adalah untuk me$ndapatkan bola be$sar. Se$te$lah se$se$orang me$le$mpar bola, guru 

pe$mbimbing me$ne$ntukan skor de$ngan me$ngukur ke$de$katan bola me$nuju sasaran 

(Nurbani, 2019).  

Be$rdasarkan pe$ne$litian dari Sumardi (Rizky Arista Wibowo, Abdul 

Rachman Syam Tuasikal: 2019), pe$rmainan bola bocce$ adalah pe$rmainan de$ngan 

cara me$nggulingkan bola bocce$ (bocce$ adalah bola yang dimainkan). Bocce$ tidak 

me$me$rlukan ke$kuatan, stamina, ke$ce$patan, atau ke$tangkasan. Olahraga ini dapat 

dimainkan ole$h siapa saja, tanpa me$mandang usia, je$nis ke$lamin, atau ke$mampuan. 

Bocce$ juga me$rupakan olahraga kompe$titif, di mana siapa pun yang dapat 

me$nggulingkan bola dapat be$rpartisipasi. Pe$rmainan ini mirip de$ngan boule$s dari 

Prancis atau pe$tanque$, se$rta E$nglish lawn bowls. Bocce$, boule$s, pe$tanque$, dan lawn 

bowls te$rgolong dalam satu "ke$luarga" dan me$rupakan salah satu dari tiga olahraga 

de$ngan jumlah pe$se$rta te$rbanyak di dunia. Tujuan dari bocce$ adalah untuk 

me$nggulingkan bola bocce$ se$de$kat mungkin ke$ pallina, de$ngan maksud 

me$ngumpulkan skor se$banyak mungkin untuk me$ncapai total skor pe$rmainan. 

Pe$rmainan dapat dite$ntukan de$ngan me$ncapai skor yang te$lah dite$tapkan, be$rmain 

dalam satu se$t angka sampai se$le$sai, atau de$ngan be$rmain dalam batas waktu. 

Se$cara singkat, dapat disimpulkan bahwa bocce$ adalah pe$rmainan yang 

me$libatkan me$le$mparkan bola agar me$nye$ntuh atau me$nde$kati pallina. Pe$rmainan 

ini dapat dimainkan ole$h siapa saja, kare$na bocce$ me$rupakan salah satu olahraga 

inte$rnasional yang dapat digunakan untuk kompe$tisi maupun re$kre$asi. 

1. Ukuran Lapangan Bocce$ 
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a. Lapangan me$miliki ukuran: Le$bar 12 kaki (3,66 m) dan panjang 60 kaki 

(18,29 m). 

b. Pe$rmukaan lapangan dapat te$rbuat dari rumput, batu ke$rikil, tanah liat, 

atau bahan buatan. 

c. Dinding ujung me$miliki tinggi 3 kaki (1 m), se$dangkan dinding 

samping harus me$miliki tinggi minimal sama de$ngan bola bocce$. 

d. Tanda atau markas te$rle$tak 10 kaki (3,05 m) dari ke$dua ujung dan di 

te$ngah lapangan (30 kaki = 9,145 m). 

2. Me$nurut Amin (2018), jumlah pe$main Bola Bocce$: 

a. 1 pe$main (Tunggal) 

b. 2 pe$main (Ganda) 

c. 4 pe$main (Te$am) 

3. Ukuran Bola 

a. Bocce$ dimainkan de$ngan satu se$t be$risi 9 bola, yang te$rdiri dari 8 bola 

be$sar dan 1 bola ke$cil (pallina). 

b. Ke$se$mua 8 bola dapat te$rbuat dari kayu atau logam, namun harus 

me$miliki ukuran yang se$ragam. 

c. Bola yang digunakan dalam kompe$tisi harus me$miliki diame$te$r antara 

4,20 hingga 4,33 inci. 

d. Be$rat bola be$rkisar antara 920 hingga 1200 gram. 

e. Bola untuk se$tiap tim harus be$rsih dan me$miliki warna yang be$rbe$da 

dari tim lawan. 
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f. Bola sasaran (pallina) harus me$miliki diame$te$r antara 48 mm dan 63 

mm, de$ngan warna yang sangat be$rbe$da dari 8 bola lainnya. 

4. Aturan Pe$rmainan David Page$ (2002: 9) 

1) Pe$raturan Pe$rmainan Bocce$ 

a. Untuk me$mulai, koin dile$mpar ole$h wasit untuk me$ne$ntukan tim 

mana yang akan me$ndapatkan pallina dan me$milih warna bola, atau 

ke$dua kapte$n dari masing-masing tim dapat me$lakukan le$mparan 

koin. 

b. Rangkaian pe$rmainan  

• Pallina dile$mpar ole$h salah satu anggota tim yang me$nang 

undian koin. 

• Tim yang me$le$mpar pallina dibe$rikan 3 ke$se$mpatan untuk 

me$nggiring pallina ke$ are$a antara 30 kaki dan 50 kaki dari garis 

awal. Jika me$re$ka gagal, 

• Tim lawan akan me$ndapatkan satu ke$se$mpatan untuk me$le$mpar. 

Jika me$re$ka juga gagal, 

• Wasit akan me$le$takkan pallina di te$ngah lapangan pada garis 50 

kaki (15,24 m). 

• Pe$main dari tim A yang me$nggiring pallina akan me$ndapat 

ke$se$mpatan untuk me$nggulirkan bola pe$rtama hingga ke$e$mpat. 

• Pe$main dari tim B akan me$le$mpar bola pe$rtama hingga ke$e$mpat. 

• Se$te$lah ke$e$mpat bola dari se$tiap tim dile$mparkan, ronde $ 

pe$rmainan dianggap se$le$sai dan pe$nilaian akan dilakukan. 
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c. Pe$nilaian 

Pada akhir se$tiap ronde$ pe$rmainan, wasit akan me$ne$ntukan jumlah 

bola dari salah satu tim yang paling de$kat de$ngan pallina. Ke$putusan 

ini dapat diambil de$ngan cara me$lihat atau me$ngukurnya. Tim yang 

me$nang dalam ronde$ te$rse$but akan me$ndapatkan 1 poin dan be$rhak 

me$le$mpar pallina di ronde$ be$rikutnya. Jika pe$rmainan be$rakhir 

imbang, tidak pe$rlu me$nghitung skor, dan ronde$ baru akan dimulai 

de$ngan le$mparan pallina dari tim yang me$nye$babkan hasil se$ri 

te$rse$but. 

4. Cara Me$le$mpar dan Tipe$ Le$mparan Bola 

David page$ (2002: 8) me$nge$mukakan pe$main dapat me$le$mparkan bola 

de$ngan cara digulingkan, dile$mparkan, dilambungkan atau dibe$lokkan, dan 

dapat juga de$ngan se$ngaja me$mukul atau me$nye$nggol bola milik lawan 

me$njauhi pallina atau ke$luar dari lapangan. Se$mua pe$main harus me$lakukan 

de$ngan gaya tangan ke$ bawah. Pe$le$mpar dilakukan dari be$lakang garis 10 

kaki (3,05). Saat me$le$mpar, bola bocce$ harus be$rada dibawah pinggang. 

Pada dasarnya, dalam pe$rmainan bola bocce$ ada tiga tipe$ me$le$mpar bola 

antara lain. 

a) Tipe$ Punto 

Tipe$ ini dise$but se$bagai “pointing shot”. Le$mparan yang le$mbut yang 

dapat me$mbuat bola anda me$nde$kati wilayah targe$t yang diinginkan. 

Dapat digunakan se$bagai le$mparan panahan bagi pihak lawan agar tidak 

dapat me$nde$kati atau se$bagai le$mparan yang langsung me$nuju targe$t atau 
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sasaran (pallina). Dimainkan dibe$lakang garis pointing. Dalam gaya 

punto te$rdapat dua tipe$ pe$le$pasan bola, yang pe$rtama te$lapak tangan ke $ 

atas dan ke$dua te$lapak tangan ke$ bawah de$ngan te$knik se$bagai be$rikut : 

1) Te$lapak tangan ke$ atas (punto palm up) 

Pada saat me$me$gang bola te$lapak tangan me$nghadap ke$ arah atas, lalu 

ayunkan tangan dan le$paskan bola hingga me$layang di udara, bola 

akan jatuh langsung ke$ pe$rmukaan dan me$luncur ke$ arah yang 

diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Te$lapak Tangan Ke$ Atas (punto palm up) 

Sumbe$r: Pribadi 

 

 

 

 

 

2) Te$lapak tangan ke$ bawah (punto palm down) 

Pada saat me$me$gang bola te$lapak tangan me$nghadap ke$ arah 

bawah, lalu ayunkan tangan dan lakukan ge$rakan me$mutar 

(backspin), hal ini dilakukan di lapangan yang me$miliki 

pe$rmukaan yang ke$ras (artificial turf). 
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Gambar 2. 2 Te$lapak Tangan Ke$ Bawah (punto palm down) 

Sumbe$r: Pribadi 

b) Tipe$ Raffa (hitting shot) 

Je$nis le$mparan ini se$ring dimainkan se$bagai le$mparan ce$pat di 

pe$rmukaan yang ke$ras untuk me$ne$mbakkan atau me$njatuhkan bola 

lawan jika te$rhalang. Raffa yang te$pat harus dile$mpar se$kuat mungkin 

agar me$nge$nai papan pantul. Untuk be$rmain me$mungkinkan untuk 

me$ngubah posisi pallina, me$mindahkan bola lawan ke$luar batas atau 

me$mindahkan bola milik se$ndiri se$de$kat mungkin untuk me$nce$tak 

nilai. Drop bisa dilakukan de$ngan te$lapak tangan me$nghadap ke$atas 

atau ke$ bawah. 

 

 

c) Tipe$ Volo 

Le$mparan ini biasanya dimainkan de$ngan bola dile$mpar ke$ udara 

de$ngan tujuan me$mbawa bola ke$ tanah me$nde$kati bola sasaran. Tipe$ 

ini le$bih sulit dibandingkan de$ngan 2 le$mparan yang lainnya, kare$na 
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sangat me$mbutuhkan ke$te$litian yang tinggi. Namun, le$mparan ini 

paling e$fe$ktif dalam me$nde$katkan bola ke$ palilina. 

Dalam me$ne$ntukan pe$me$nang wasit dapat me$nggunakan cara se$bagai 

be$rikut : 

● Jika dalam 1 tim ada 4 pe$main maka se$tiap pe$main me$miliki 1 bola 

de$ngan pe$role$han poin ke$se$luruhan adalah 16 poin. 

●  1 tim ada 2 pe$main makala se$tiap pe$main me$miliki 2 bola de$ngan 

pe$role$han poin ke$se$luruhan adalah 12 poin,  

● 1 tim hanya ada 1 pe$main maka ke$e$mpat bola dimiliki ole$h pe$main 

te$rse$but de$ngan pe$role$han poin ke$se$luruhan adalah 12 poin.  

● Te$tapi dalam Latihan atau turname$n te$rte$ntu pe$me$nang dapat dite$ntukan 

me$lalui poin, jumlah akhir, atau batas waktu yang te$lah dite$ntukan. 

Pe$rmainan modifikasi adalah pe$rmainan yang be$be$rapa aturannya te$lah 

dise$suaikan untuk me$me$nuhi ke$butuhan dan ke$mampuan pe$main, pe$ngalaman 

khusus para pe$main, se$rta fasilitas dan pe$rle$ngkapan yang te$rse$dia. Dalam 

pe$ne$litian ini, pe$rmainan modifikasi yang dimaksud adalah pe$rmainan yang sudah 

baik te$tapi diubah agar se$suai de$ngan anak tunagrahita, baik dari se$gi be$ntuk 

pe$rmainan, pe$ralatan, jumlah pe$main, pe$raturan, maupun luas lapangan. Modifikasi 

pe$rmainan yang dilakukan dalam pe$ne$litian ini me$ncakup pe$rmainan bola bocce$, 

se$pe$rti me$le$mpar bola be$rwarna ke$ dalam ke$ranjang dan me$le$mpar bola kasti untuk 

me$nge$nai sasaran cone$ de$ngan posisi le$mparan yang me$nyusur tanah. 
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2.1.6  Hakikat Modifikasi Permainan Melempar Bola Bocce 

Be$rdasarkan pe$mbe$lajaran bola bocce$ dari Sumardi (2009), bola bocce $ 

se$ring dipakai se$bagai me$tode$ untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan motorik dan 

sosial, te$rutama bagi siswa be$rke$butuhan khusus atau tunagrahita. Pe$rmainan ini 

me$latih ke$te$rampilan motorik kasar, se$pe$rti koordinasi antara tangan dan kaki, 

me$lalui aktivitas me$le$mpar bola de$ngan tujuan me$nde$kati targe$t (pallina) di 

lapangan. 

Se$cara umum, modifikasi dapat dipahami se$bagai tindakan yang be$rtujuan 

untuk me$ngubah pe$rilaku. De$ngan de$mikian, modifikasi dalam me$le$mpar bola 

bocce$ be$rarti me$ngubah cara be$lajar yang biasanya me$nggunakan bola bocce$ asli 

me$njadi me$nggunakan bola kasti dan bola be$rwarna untuk me$ningkatkan ke$te$patan 

le$mparan. Modifikasi pe$rmainan bocce$ me$libatkan be$be$rapa aspe$k, se$pe$rti 

● Ukuran dan berat bola  

Bola yang le$bih ke$cil atau ringan agar le$bih mudah dipe$gang. Dalam 

pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan 10 bola kasti dan 10 bola be$rwarna 

untuk me$narik minat siswa di SLB dalam me$lakukan ge$rakan me$le$mpar 

bola. 

 

● Lapangan 

Ukuran lapangan dapat dise$suaikan agar se$suai de$ngan ke$te$rbatasan ruang. 

Untuk lapangan re$smi bola bocce$, standar ukurannya adalah panjang 26,5 

me$te$r (87 kaki) dan le$bar 4 me$te$r (13 kaki). Se$me$ntara itu, ukuran lapangan 
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yang digunakan di se$kolah atau halaman rumah adalah panjang 18 me$te$r 

(59 kaki) dan le$bar 3,5 me$te$r (11,4 kaki). 

 
Gambar 2. 3 Lapangan Bola Bocce 

 

● Zona atau batas permainan terbagi 3 yaitu  

Are$a awal (pe$luang me$le$mpar) te$rle$tak se$kitar 1,5 me$te$r dari ke$dua ujung 

lapangan. Titik te$ngah me$njadi jarak awal untuk pallino, dan are$a pallino 

harus dile$mpar me$le$wati titik te$ngah se$rta tidak bole$h le$bih de$kat dari 1,5 

me$te$r ke$ papan be$lakang. 

● Jarak lemparan:  

Dalam pe$rmainan bocce$, tidak ada aturan yang ke$tat me$nge$nai se$be$rapa 

jauh bola harus dile$mpar se$tiap kali. Fokus pe$rmainan ini adalah pada 

ke$te$patan, bukan ke$kuatan, se$hingga pe$main pe$rlu me$nye$suaikan te$naga 

le$mparan untuk me$nde$kati pallino de$ngan pre$sisi. Ole$h kare$na itu, 

dilakukan modifikasi jarak le$mparan me$njadi 1 me$te$r dan 3 me$te$r de$ngan 

targe$t untuk me$njatuhkan cone$ dan me$masukkan bola ke$ dalam ke$ranjang. 

● Aturan 

Waktu pe$rmainan atau te$knik te$rte$ntu bisa dilonggarkan untuk 

me$ningkatkan ke$nyaman dan partisipasi pe$main. 
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● Program Latihan Melempar Bola Bocce (Sebelum melakukan tes) 

1. Cara me$me$gang bola bocce$ de$ngan be$nar 

a. Siswa dibe$rikan me$njadi 2 barisan saling be$rhadapan. 

b. Siswa dibe$rikan masing masing bola bocce$ 

c. Siswa di instruksikan untuk me$le$takan bola bocce$ ke$bawah dan 

diambil ke$mbali de$ngan me$nggunakan 2 tangan. Lakukan be$rulang 

se$banyak 5 kali. 

d. Se$te$lah me$lakukan me$ngambil bola bocce$ de$ngan me$nggunakan 2 

tangan, se$lanjutnya me$ngambil ke$mbali de$ngan me$nggunakan 1 

tangan kanan. Lakukan se$banyak 5 kali. 

2. Cara me$ngayunkan tangan yang be$nar pada bola bocce$ 

a. Siswa dibariskan me$njadi 2 barisan 

b. Pe$gang bola se$tinggi dada de$ngan me$nggunakan ke$dua tangan 

c. Posisi te$lapak tangan Ke$tika me$me$gang bola adalah te$rbuka 

d. Le$mparkan bola se$cara lurus se$tinggi dada ke$arah de$pan 

e. Saat me$ngumpan, posisikan salah satu kaki di de$pan, Ge$rakan kaki ini 

be$rfungsi me$nambah ke$kuatan saat me$le$mparkan bola. 

3. Le$mpar Atas 

 
Gambar 2. 4 Melempar Ke atas 
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a. Siswa dibariskan me$njadi 2 barisan 

b. Posisi badan be$rdiri de$ngan te$gak de$ngan me$me$gang bola bocce$ 

c. Lalu dibe$ri aba-aba untuk me$le$mparkan bola ke$ arah atas dan 

be$rusaha untuk me$nangkap ke$mbali bola yang sudah dile$mparkan. 

d. Dilakukan se$cara 3 kal. 

4. Le$mpar Be$lakang  

 
Gambar 2. 5 Melempar Kebelakang 

 

a. Siswa dibariskan me$njadi 2 barisan saling be$rpasangan 

b. Siswa diminta untuk me$le$mpar de$ngan cara me$mbe$lakangi 

pasangannya. 

c. Lalu pasangan te$rse$but me$nangkap bola de$ngan me$nghadap 

datangnya arah bola. 

d. Ke$tika pe$nangkap ingin me$le$mparkan bola harus me$mbalikkan 

badan te$rle$bih dahulu se$pe$rti pe$le$mpar pe$rtama, be$gitu se$te$rusnya 

e. Dilakukan se$cara 3 kali 

5. Le$mpar Te$mbok 
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Gambar 2. 6 Melempar Bola Ke Tembok 

a. Siswa dibagi me$njadi 2 barisan 

b. Posisi badan siswa me$nghadap te$mbok 

c. Siswa diminta untuk me$le$mparkan bola ke$ arah te$mbok, lalu 

pantulan dari bola te$rse$but ditangkap ke$mbali. Se$suai de$ngan aba-

aba. 

d. Dilakukan se$cara 3 kali  

2.1.7  Hakikat Anak Tunagrahita 

Pe$nge$rtian anak tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk 

me$nye$butkan anak yang me$mpunyai ke$mampuan inte$le$ktual dibawah rata-rata. 

Dalam ke$pustakaan asing digunakan istilah-istilah me$ntal re$tardation, me$ntally 

re$tarde$d, me$ntal de$ficie$ncy, me$ntal de$fe$ctive$, dan lain-lain. Istilah te$rse$but 

me$miliki arti yang sama de$ngan me$nje$laskan kondisi anak yang ke$ce$rdasannya 

jauh di bawah rata-rata dan di tandai de$ngan ke$te$rbatasan inte$le$ge$nsi dan 

ke$tidakcakapan dalam inte$raksi sosial. Anak tunagrahita dike$nal juga de$ngan istilah 

ke$te$rbe$lakangan me$ntal kare$na ke$te$rbatasan ke$ce$rdasannya me$ngakibatkan dirinya 

sukar untuk me$ngikuti program pe$ndidikan di se$kolah biasa se$cara klasikal, ole$h 

kare$na itu anak ke$te$rbe$lakangan me$ntal me$mbutuhkan layanan pe$ndidikan se$cara 

khusus yakni dise$suaikan de$ngan ke$mampuan anak te$rse$but (Porke$s E$disi Juni 

dkk., 2022) 
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 Tunagrahita me$rupakan kata lain dari re$tardasi me$ntal (Me$ntal Re$tardation) 

Tuna yang artinya me$rugi dan Grahita be$rarti pikiran. Jadi, re$tardasi me$ntal adalah 

ke$te$rbe$lakangan me$ntal. Anak tunagrahita me$nurut Aip Sjarifuddin (1980:2) 

adalah anak yang me$mpunyai ke$adaan tingkat inte$le$ge$nsinya re$ndah, se$pe$rti slow 

le$arne$r, de$bil, imbe$cile$, dan idiot. Me$nurut Soe$rjono (1988:2), anak tunagrahita 

adalah se$se$orang yang tidak dapat me$nye$suaikan diri de$ngan lingkungan orang 

de$wasa dan se$lalu me$mbutuhkan bantuan dari orang lain. Be$rdasarkan 

pe$rke$mbangan psikome$tri dan te$s inte$le$ge$nsi se$bagai ahli me$nyatakan bahwa 

se$se$orang dapat dikatakan tunagrahita bila ia me$mpunyai taraf ke$ce$rdasan dibawah 

rata-rata (IQ nya dibawah 70). Tunagrahita me$rupakan istilah yang digunakan 

untuk me$nye$but anak yang me$mpunyai ke$mampuan inte$le$ktual di bawah rata-rata. 

Untuk istilah lain tunagrahita adalah se$butan anak  de$ngan he$ndaya atau pe$nurunan 

ke$mampuan atau be$rkurangnya ke$mampuan dalam se$gi ke$kuatan, nilai, kualitas 

dan kuantitas. 

 Me$nurut Nini Subini (2015:45), re$tardasi me$ntal (tunagrahita) yaitu suatu 

kondisi ke$tika tingkat ke$ce$rdasannya anak be$rada dibawah rata-rata. Se$dangkan 

me$nurut De$siningrum (2016:16), tunagrahita me$mpunyai ke$lainan me$ntal, atau 

tingkah laku akibat ke$ce$rdasan yang te$rganggu. Tunagrahita dapat be$rupa cacat 

ganda, yaitu cacat me$ntal yang dibare$ngi de$ngan cacat fisik. Misalnya cacat 

inte$le$ge$nsi yang me$re$ka alami dise$rtai de$ngan ke$lainan pe$nglihatan (cacat mata). 

Ada juga yang dise$rtai de$ngan gangguan pe$nde$ngaran. Tidak se$mua anak 

tunagrahita me$miliki cacat fisik. 
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 Pe$nge$rtian tunagrahita adalah anak-anak yang me$miliki tingkat ke$ce$rdasan 

jauh di bawah anak-anak de$ngan tingkat ke$ce$rdasan normal se$hingga 

me$mbutuhkan pe$layanan pe$ndidikan khusus. Ke$ce$rdasan jauh dibawah normal ini 

diukur dari ke$ce$rdasan rata-rata anak se$suai de$ngan usia biologis me$re$ka. 

Se$dangkan me$nurut (Bulu Baan dkk. (2023), tunagrahita adalah suatu ke$adaan 

pe$rke$mbangan me$ntal yang be$rhe$nti atau tidak le$ngkap yang ditandai ole$h ke$ndala 

ke$te$rampilan se$lama masa pe$rke$mbangan se$hingga be$rpe$ngaruh pada se$mua 

tingkat inte$le$ge$nsi, antara lain ke$mampuan kognitif, bahasa, motorik dan sosial. 

 Be$rbagai de$finisi te$lah dike$mukakan ole$h para ahli, salah satu de$finisi yang 

dite$rima se$cara luas dan me$njadi rujukan utama ialah de$finisi yang dirumuskan 

Grossman (dalam De$siningrum 2016:16) yang se$cara re$smi digunakan AAMD 

(Ame$rican Association on Me$ntal De$ficie$ncy) yaitu se$bagai be$rikut, “Me$ntal 

Re$tardation re$fe$rs to significantly subave$rage$ ge$ne$ral inte$lle$ctual functioning 

re$sulting in or adaptive$ be$havior and manife$ste$d during the$ de$ve$lopme$ntal pe$riod”. 

Maksud dari pe$nje$lasan te$rse$but adalah ke$tunagrahitaan me$ngacu pada fungsi 

inte$le$ktual umum yang se$cara nyata be$rada dibawah rata-rata (normal) be$rsamaan 

de$ngan ke$kurangan dalam tingkah laku pe$nye$suaian diri dan se$mua ini be$rlangsung 

pada masa pe$rke$mbangannya. 

 Japan Le$ague$ For Me$ntally Re$tarde$d (1992:22) dalam strate$gi be$lajar 

untuk Anak be$rke$butuhan Khusus (2012:27), me$nde$finisikan re$tardasi 

me$ntal/tunagrahita ialah fungsi inte$le$ktualnya lambat, yaitu IQ 70 ke$bawah 

be$rdasarkan te$s inte$le$ge$nsi buku; ke$kurangan dalam pe$rilaku adaptif; dan te$rjadi 

pada masa pe$rke$mbangan, yaitu antara masa konse$psi hingga usia 18 tahun. 
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Dire$ktorat Pe$ndidikan Luar Biasa (2003:13) me$nyatakan tunagrahita adalah 

se$se$orang yang me$ngalami ke$te$rbe$lakangan me$ntal. Anak tunagrahita biasanya 

dihubungkan de$ngan tingkat ke$ce$rdasan se$se$orang. Tingkat ke$ce$rdasan se$cara 

umum biasanya diukur me$lalui te$s inte$le$ge$nsi (Inte$llige$nce$ Quotie$nt). 

 Putranto (2015:209) me$nje$laskan bahwa tunagrahita adalah se$se$orang yang 

me$mpunyai ke$kurangan atau ke$te$rbatasan dari se$gi me$ntal inte$le$ktualnya (dibawah 

rata-rata normal) se$hingga me$ngalami ke$sulitan dalam me$nge$rjakan tugas-tugas 

akade$mik, me$njalin komunikasi se$rta be$rhubungan sosial. Pe$rke$mbangan 

Psikome$tri di te$s inte$le$ge$nsi dari se$bagian ahli me$nyatakan bahwa se$se$orang dapat 

dikatakan tunagrahita apabila me$mpunyai taraf ke$ce$rdasan dibawah rata-rata. 

Tingkah laku anak tunagrahita be$rbe$da de$ngan anak normal se$cara umum. Pada 

anak cacat me$ntal te$rdapat be$rmacam-macam sifat khusus yang harus dipe$rhatikan 

agar tidak timbul inte$rpre$tasi yang salah te$rhadap me$re$ka yang normal bila me$re$ka 

be$rsikap lain dari masyarakat se$kitarnya. 

 Sifat khusus anak tunagrahita me$nurut Brown e$t al. (1991); Wole$ry 7 

Haring (1994) pada E$xce$ptional Childre$n Fifth E$dition, p. 485-486 (1996) 

diantaranya se$bagai be$rikut. 

1. Lambat dalam me$mpe$lajari hal-hal baru; 

2. Ke$sulitan dalam me$ngge$ne$ralisasi dan me$mpe$lajari hal-hal baru; 

3. Ke$mampuan be$rbicara sangat kurang bagi anak tunagrahita be$rat; 

4. Cacat fisik dan pe$rke$mbangan ge$rak; 

5. Kurang dalam ke$mampuan me$nolong diri se$ndiri; 

6. Tingkah laku dan inte$raksi yang tidak lazim; 
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7. Tingkah laku yang kurang wajar se$cara te$rus me$ne$rus. 

Tingkah laku anak tunagrahita bila be$rada di dalam lingkungan masyarakat 

normal, akan be$rlainan de$ngan anak-anak pada umumnya. Pada anak cacat me$ntal 

te$rdapat be$be$rapa sifat khusus yang harus dipe$rhatikan agar tidak timbul 

inte$rpre$tasi yang salah te$rhadap me$re$ka yang normal bila me$re$ka be$rsikap lain dari 

masyarakat se$kitarnya. 

Dari tingkah laku anak tunagrahita dike$tahui bahwa sifat-sifat khusus yang 

me$re$ka miliki itu diantaranya se$bagai be$rikut. 

a. Tingkat inte$le$ge$nsinya sangat re$ndah 

b. Me$re$ka tidak dapat me$ngadakan ge$ne$ralisasi 

c. Me$re$ka tidak dapat me$nggunakan pe$ngalamannya 

d. Me$re$ka tidak dapat me$nye$suaikan diri de$ngan situasi baru 

e. Me$re$ka tidak me$mpunyai inisiatif te$rte$ntu, impulsif atau e$mosional 

f. Me$re$ka mudah me$ndapat suge$stif, tapi tidak dapat me$ramalkan hasilnya 

le$bih dahulu 

g. Me$re$ka tidak me$mpunyai ke$cakapan untuk me$ngkritik. Insting yang timbul 

hanya se$be$ntar, mudah hilang de$ngan de$mikian me$re$ka harus se$lalu diawasi 

(Aip Syarifudin, 1979:32-33) 

2.1.8  Klasifikasi Anak Tunagrahita 

 Pote$nsi dan ke$mampuan anak be$rbe$da-be$da baik itu normal maupun tidak 

normal, de$mikian juga anak tunagrahita. Maka untuk ke$pe$ntingan pe$ndidikannya, 

pe$nge$lompokan tunagrahita sangat dipe$rlukan. Me$nurut Ame$rican on Me$ntal 
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Re$tardation dalam (Rosmiati dkk., 2013) pe$ngklasifikasian anak tunagrahita untuk 

ke$pe$rluan pe$mbe$lajaran te$rbagi atas 3 yaitu e$ducable$, trainable$, custodial. 

 Pe$nge$lompokkan tunagrahita be$rdasarkan be$rat ringannya ke$tunaan, atas 

dasar itu anak tunagrahita dapat dike$lompokkan me$njadi Tunagrahita Ringan, 

Se$dang dan Be$rat (Putranto, 2015:210) se$pe$rti be$rikut ini. 

1. Tunagrahita Ringan (de$bil) 

Anak-anak de$ngan tunagrahita ringan umumnya tidak me$miliki pe$rbe$daan fisik 

yang me$ncolok dibandingkan de$ngan anak normal. Me$re$ka me$miliki 

ke$ce$rdasan inte$le$ktual (IQ) dalam kisaran 50-70 dan te$rmasuk dalam ke$lompok 

yang bisa dididik, se$hingga masih dapat diajarkan me$mbaca, me$nulis, dan 

be$rhitung. Anak tunagrahita ringan biasanya dapat me$nye$le$saikan pe$ndidikan 

hingga ke$las IV di se$kolah dasar umum. Me$re$ka me$miliki banyak ke$le$bihan 

dan ke$mampuan untuk dilatih dalam me$mbaca, me$nulis, be$rhitung, me$njahit, 

me$masak, dan be$rjualan. Se$lain itu, anak-anak ini le$bih mudah be$rkomunikasi, 

dan kondisi fisik me$re$ka tidak te$rlalu me$ncolok. Me$re$ka juga mampu 

me$nge$nali be$rbagai bahaya, se$hingga tidak me$me$rlukan pe$ngawasan yang 

ke$tat. 

 

 

2. Tunagrahita Se$dang (imbe$cile$) 

Anak-anak de$ngan tunagrahita se$dang te$rmasuk dalam ke$lompok yang dapat 

dilatih. Pe$nampilan fisik me$re$ka biasanya te$rlihat be$rbe$da dibandingkan 



46 

de$ngan anak normal, me$skipun ada se$bagian yang me$miliki fisik normal. 

Ke$lompok ini me$miliki IQ antara 30-50 dan biasanya mampu me$nye$le$saikan 

pe$ndidikan hingga ke$las II di se$kolah dasar umum. Mirip de$ngan anak 

tunagrahita ringan, anak tunagrahita se$dang juga dapat diajak be$rkomunikasi, 

me$skipun me$re$ka kurang mahir dalam me$nulis, me$mbaca, dan be$rhitung. 

Namun, me$re$ka dapat me$njawab pe$rtanyaan te$ntang nama dan alamat rumah 

de$ngan je$las. Anak-anak ini juga dapat be$ke$rja di lapangan, te$tapi me$me$rlukan 

se$dikit pe$ngawasan. Me$re$ka masih mampu me$lindungi diri dari bahaya, 

se$hingga hanya me$me$rlukan pe$rhatian dan pe$ngawasan minimal untuk 

me$ndukung pe$rke$mbangan me$ntal dan sosial me$re$ka. 

3. Tunagrahita Be$rat (idiot) 

Anak-anak de$ngan tunagrahita be$rat se$ring kali dise$but se$bagai idiot. Dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, me$re$ka me$me$rlukan pe$ngawasan, pe$rhatian, dan pe$layanan 

yang maksimal. Me$re$ka tidak dapat me$ngurus diri se$ndiri, apalagi me$lindungi diri 

dari bahaya. Pandangan bahwa anak tunagrahita ide$ntik de$ngan idiot hanya be$rlaku 

untuk ke$lompok tunagrahita be$rat. Anak-anak dalam kate$gori ini me$miliki tingkat 

inte$lige$nsi yang sangat re$ndah, se$hingga tidak mampu me$ngikuti pe$ndidikan 

formal. Me$re$ka te$rmasuk dalam ke$lompok yang me$me$rlukan pe$rawatan. 

Umumnya, IQ me$re$ka be$rada di bawah 30, dan dalam aktivitas se$hari-hari, me$re$ka 

sangat be$rgantung pada bantuan orang lain. 

Tabel 2. 1 Klasifikasi Anak Tunagrahita Berdasarkan Derajat 

Keterbelakangannya 

Level 

Keterbelakangan 

IQ 

Stanford Binet Skala Wheschler 
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Ringan 68-52 69-55 

Se$dang 51-36 54-40 

Be$rat 32-90 39-25 

Sangat Be$rat >19 >24 

(Sumbe$r: Blake$, 1976) 

Ke$te$rbe$lakangan me$rupakan suatu kondisi yang te$rjadi se$lama masa 

pe$rke$mbangan yang ditandai ole$h inte$le$ktual yang nyata di bawah rata-rata dan 

kurang dalam sosial (Gunnar Dybwad Dalam Ulfatusholihat, 1964:3). Dari de$finisi 

te$rse$but je$las bahwa tunagrahita bukanlah suatu pe$nyakit umum me$rupakan kondisi 

se$se$orang. Me$nurut Ame$rican Association of Me$ntal De$ficie$ncy (AAMD), anak 

tunagrahita adalah anak yang se$cara umum me$miliki ke$kurangan dalam hal fungsi 

inte$le$ktualnya se$cara nyata dan be$rsamaan de$ngan itu, be$rdampak pula pada 

ke$kurangannya dari lahir sampai de$ngan usia 18 tahun (Hallahan dan Kauffman 

dalam E$fe$ndi, 2008:89). 

Karakte$ristik anak tunagrahita yang te$rtuang/te$rcantum di buku Putranto 

(2015:2013) yaitu se$bagai be$rikut: 

1) Fisik (Pe$nampilan) 

a. Te$rlihat hampe$r sama de$ngan anak normal 

b. Ke$matangan motorik lambat 

c. Koordinasi ge$rak kurang, se$rta 

d. Khusus pada anak tunagrahita be$rat, pe$nampilannya jauh be$rbe$da 

dibandingkan de$ngan anak normal. 

2) Inte$le$ktual 

a. Sulit me$mpe$lajari hal-hal akade$mik 
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b. Pada anak tunagrahita ringan, ke$mampuan be$lajar paling tinggi se$tara 

de$ngan anak normal be$rusia 12 tahun de$ngan IQ 50-70 

c. Pada anak tunagrahita se$dang, ke$mampuan be$lajar paling tinggi se$tara anak 

normal be$rusia 7-8 tahun de$ngan IQ 30-50 

d. Pada anak tunagrahita be$rat, ke$mampuan be$lajar se$tara de$ngan anak normal 

be$rusia 3-4 tahun, de$ngan IQ dibawah 30 

3) Sosial dan E$mosi 

a. Suka be$rgaul de$ngan anak yang le$bih muda 

b. Se$nang me$nye$ndiri 

c. Mudah dipe$ngaruhi 

d. Kurang dinamis 

e. Kurang pe$rtimbangan/sulit me$nge$ndalikan diri 

f. Kurang konse$ntrasi, se$rta 

g. Tidak mampu me$mimpin diri se$ndiri dan orang lain. 

Faktor pe$nye$bab dan waktu te$rjadinya tunagrahita, se$cara umum, Grossman 

e$t al, 1973, dalam B3PTKSM (p.24) me$nyatakan pe$nye$bab tunagrahita adalah 

akibat dari: 

1. Infe$ksi dan/atau intoxikasi 

2. Rudapaksa dan/atau se$bab fisik lain 

3. Gangguan me$tabolisme$, pe$rtumbuhan atau gizi (nutrisi) 

4. Pe$nyakit otak yang nyata (kondisi se$te$lah lahir/post-natal) 

5. Akibat pe$nyakit atau pe$ngaruh se$be$lum lahir (pre$natal) yang tidak dike$tahui 

6. Akibat ke$lainan kromosom 
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7. Gangguan pada waktu ke$hamilan (ge$stational disorde$rs) 

8. Gangguan pasca-psikiate$r/gangguan jiwa be$rat (post-psychiatric disorde$rs) 

9. Pe$ngaruh-pe$ngaruh lingkungan, dan 

10. Kondisi-kondisi lain yang tidak te$rmasuk golongan 

Hamid, dkk (2020) me$nyatakan bahwa me$nurut pe$nye$lidikan para ahli, 

tunagrahita dapat te$rjadi akibat be$be$rapa kondisi be$rikut: 

1. Pre$natal  

Tunagrahita dapat te$rjadi se$be$lum lahir atau se$waktu be$rada didalam 

kandungan. Adapun be$be$rapa pe$nye$babnya antara lain campak, diabe$te$s, 

cacar, se$rta virus tokso. Se$lain itu, kondisi ibu hamil yang ke$kurangan gizi, 

ge$mar me$makai obat-obatan te$rlarang, se$rta suka me$rokok juga dapat 

me$micu tunagrahita pada bayi. 

2. Natal (saat lahir) 

Prose$ me$lahirkan yang te$rlalu lama dapat me$ngakibatkan ke$kurangan 

oksige$n pada bayi. Se$lain itu, jika tulang pinggul ibu te$rlalu ke$cil maka hal 

te$rse$but dapat me$nye$babkan otak bayi te$rje$pit se$hingga pe$ndarahan 

(anoxia). Prose$ me$lahirkan yang me$nggunakan alat bantu, se$pe$rti pe$nje$pit 

atau tang juga rawan me$nye$babkan tunnagrahita pada bayi. 

 

3. Post Natal (se$sudah lahir) 

Pe$rtumbuhan bayi yang kurang baik se$pe$rti gizi buruk, busung lapar,de$mam 

tinggi dise$rtai ke$jang-ke$jang, ke$ce$lakaan, se$rta radang se$laput otak (me$ningitis) 

dapat me$nye$babkan se$se$orang me$ngalami tunagrahita. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

Pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan e$ksplorasi ini diharapkan dapat me$mbantu 

pe$nye$lidikan hipote$sis yang te$lah dike$mbangkan, se$hingga dapat dimanfaatkan 

se$bagai alasan ke$siapan struktur pe$nalaran. Hasil e$ksplorasi yang be$rlaku adalah: 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Me$cca Puspitaningsari (2022) be$rjudul 

“PE$NGARUH MODIFIKASI BE$RMAIN BOLA BOCCE$ TE$RHADAP 

KE$MAMPUAN ME$LE$MPAR PADA SISWA TUNAGRAHITA SE$DANG.’’ 

Be$rtujuan untuk me$nguji modifikasi be$rmain bola bocce$ te$rhadap ke$mampuan 

me$le$mpar pada siswa tunagrahita se$dang SLB Pae$dagogia Maospati Tahun 

2021. Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan e$kspe$rime$n dan me$ne$rapkan 

te$knik e$kspe$rime$n Single$ Subje$ct Re$se$arch (SSR), de$ngan sampe$l be$rjumlah 1 

orang siswa tunagrahita se$dang ke$las VIII. 

2. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Muh. Jamal Abdillah (2023) be$rjudul 

“APPLICATION OF MODIFICATION OF THE$ BOCCE$ BALL GAME$ TO 

GROSS MOTOR MANIPULATIVE$ MOVE$ME$NTS IN CHILDRE$N 

INTE$LLE$CTUAL DISABILITY SLB-C YPLB CE$NDRAWASIH 

MAKASSAR.’’ Be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$ne$rapan pe$rmainan 

bola bocce$ yang dimodifikasi te$rhadap ge$rak manipulatif motorik kasar pada 

anak disabilitas inte$le$ktual SLB-C YPPLB Ce$ndrawasih Makassar. Pe$ne$litian 

ini me$nggunakan me$tode$ e$kspe$rime$n de$ngan de$sain pre$te$st dan post te$st one $ 

group de$sign, de$ngan sampe$l be$rjumlah 25 siswa tunagrahita yang dipilih 

de$ngan Te$knik purposive$ sampling. 
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3. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Dicky Chandra Tarigan (2023) be$rjudul 

“PE$NGARUH PE$RMAINAN OLAHRAGA BOCCE$ TE$RHADAP GE$RAK 

DASAR LOKOMOTOR PADA ANAK DOWN SYNDROME$ PADA KE$LAS 

VIII DI SLB KARYA TULUS ME$DAN TUNTUNGAN.” be$rtujuan untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh pe$rmainan olahraga bocce$ te$rhadap ge$rak dasar 

lokomotor pada anak down syndrome$. Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan 

e$kspe$rime$n de$ngan pre$-e$kspe$rime$ntal de$sign yaitu one$ group pre$te$st-postte$st. 

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini adalah anak down syndrome$ yang duduk di ke$las 

VIII. 

4. Nurbani, Program Studi Pe$ndidikan Luar Biasa Fakultas Ke$guruan dan Ilmu 

Pe$ndidikan Unive$rsitas Islam Nusantara, Bandung. Pe$ne$litian yang be$rjudul 

“PE$MBE$LAJARAN OLAHRAGA PE$RMAINAN BOLA BOCCE$ UNTUK 

ME$NGE$MBANGKAN DAN ME$LATIH GROSS MOTOR SKILLS PADA 

SISWA TUNAGRAHITA SE$DANG”. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dite$mukan 

bahwa pada anak tunagrahita se$dang me$miliki hambatan pada motorik kasar, 

yaitu ke$mampuan dalam me$lakukan ge$rak yang me$libatkan otot be$sar, misalnya 

me$le$mpar, me$nggilir, be$rjalan, me$lompat dan me$loncat. Maka pe$rlu adanya 

pe$nge$mbangan te$rhadap hambatan motorik kasar. 

5. Ishani dan Balqis NL.E$sse$r S1 Pe$ndidikan Olahraga, FPOK IKIP Mataram. 

Pe$ne$litian yang be$rjudul “PE$NGARUH LATIHAN MODE$L BE$RMAIN 

TE$RHADAP KE$MAMPUAN ME$LE$MPAR BOLA DALAM PE$RMAINAN 

BOLA BOCCE$ PADA ANAK TUNAGRAHITA”. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian yang te$lah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 
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pe$ngaruh yang signifikan me$tode$ Latihan be$rmain te$rhadap ke$mampuan 

me$le$mpar bola dalam pe$rmainan bola bocce$ pada anak tunagrahita, hal ini 

te$rbukti dari hasil yang dipe$role$h t hitung – 3.658 < 1.71714 atau 0.001 < α 

0.05. 

6. Me$yda Nur Triana, Indra Safari dan Yogi Akin, S1 Pe$ndidikan Se$kolah Dasar 

Pe$ndidikan Jasmani Unive$rsitas Indone$sia Kampus Sume$dang. Pe$ne$litian yang 

be$rjudul “PE$NGARUH PE$MBE$LAJARAN DE$NGAN MODE$L BE$RMAIN 

TE$RHADAP KE$MAMPUAN ME$LE$MPAR BOLA PADA ANAK 

TUNAGRAHITA DALAM PE$RMAINAN BOCCE$.” Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian se$suai de$ngan pe$rmasalahan dan analisis maka dapat disimpulkan 

bahwa ke$mampuan me$le$mpar bola anak tunagrahita ada pe$ngaruh yang 

signifikan pada pe$mbe$lajaran mode$l be$rmain, hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

yang dipe$role$h thitung -11.196 < 1.7207 atau 0.000 < α = 0.05 se$hingga Hᴏ 

ditolak dan Hı dite$rima jadi te$rdapat pe$rbe$daan nilai antara hasil pre$-te$st dan 

hasil post-te$st. 

7. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Nita Agustin (2023). Yang be$rjudul 

“PE$NGARUH PE$RMAINAN BOCCE$ TE$RHADAP PE$NINGKATAN 

KE$MAMPUAN MOTORIK KASAR SISWA TUNAGRAHITA SE$DANG DI 

SLB BC BINA MANDIRI KABUPATE$N GARUT”. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian se$suai de$ngan pe$ngolahan data dan uji statistika, se$cara e$mpiris 

dinyatakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh pe$rmainan bocce$ te$rhadap pe$ningkatan 

ke$mampuan motorik kasar siswa tunagrahita se$dang. 
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8. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ridho Anugrah Pange$stu, yang be$rjudul 

“PE$NGARUH OLAHRAGA BOCCE$ TE$RHADAP KE$MAMPUAN 

MOTORIK KASAR SISWA DOWN SYNDROME$ DALAM 

PE$MBE$LAJARAN PE$NDIDIKAN JASMANI ADAPTIF DI SLB C YPAALB 

PRAMBANAN”. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang me$nggunakan Wilcoxon 

sign rank te$st. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan rata-rata nilai ke$mampuan awal 

pre$te$st se$be$sar 61,60 ke$mudian se$te$lah dibe$rikan pe$rlakuan nilai rata-rata 

postte$st me$njadi 80,17. Pada pe$ne$litian ini me$mbe$rikan Ke$simpulan bahwa 

pe$rmainan olahraga bocce$ dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan jasmani adaptif 

be$rpe$ngaruh dalam me$ningkatkan ke$mampuan motorik kasar siswa down 

syndrome$ SLB C YPAALB Prambanan. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang re$le$van diatas, dapat dike$tahui bahwa bola 

bocce$ me$miliki pe$ngaruh positif yang signifikan te$rhadap anak tunagrahita se$dang, 

kare$na pe$rmainan ini dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan motorik halus dan kasar 

me$lalui aktivitas me$le$mpar dan me$ngarahkan bola, se$rta me$latih koordinasi dan 

ke$se$imbangan. Se$lain itu, bocce$ me$ndorong inte$raksi sosial, me$mbantu anak 

be$rkomunikasi dan be$rkolaborasi de$ngan te$man-te$man, yang pada gilirannya 

me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri me$re$ka saat me$raih ke$be$rhasilan dalam pe$rmainan. 

Pe$rmainan ini juga me$rangsang pe$rke$mbangan kognitif me$lalui e$le$me$n strate$gi dan 

pe$re$ncanaan, se$rta me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk me$ngurangi stre$s dan 

ke$ce$masan. De$ngan ke$mampuannya untuk diadaptasi se$suai de$ngan ke$butuhan 

individu, bocce$ me$nciptakan lingkungan yang inklusif, me$ndukung partisipasi 

se$mua anak dalam ke$giatan yang me$nye$nangkan dan be$rmanfaat. 
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2.3  Kerangka Berpikir  

Pe$ndidikan sangat pe$nting bagi se$tiap individu, te$rmasuk anak-anak 

be$rke$butuhan khusus yang me$miliki ke$te$rbatasan dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran. 

Me$skipun de$mikian, anak be$rke$butuhan khusus me$miliki hak yang sama de$ngan 

anak-anak lainnya untuk me$ndapatkan pe$ndidikan yang layak. Pe$ndidikan jasmani 

pe$rlu dipe$rke$nalkan ke$pada anak-anak, kare$na be$rge$rak se$bagai aktivitas fisik 

me$rupakan dasar bagi manusia untuk me$mahami dunia dan diri me$re$ka se$ndiri. 

Pe$ndidikan jasmani me$libatkan banyak ge$rakan tubuh, yang dapat de$ngan mudah 

diikuti ole$h anak-anak de$ngan kondisi me$ntal atau fisik yang normal. Namun, anak-

anak de$ngan ke$te$rbatasan dan ke$lainan akan me$ngalami ke$sulitan dalam me$lakukan 

ge$rakan yang dilakukan ole$h anak-anak normal. 

Modifikasi pe$rmainan bocce$ adalah pe$rmainan de$ngan me$nggulingkan atau 

me$nggulirkan bola. Manfaat yang bisa di dapat dalam pe$rmainan ini yaitu dapat 

me$ngasah konse$ntrasi anak-anak de$ngan titik fokusnya me$le$mpar bola bocce$ yang 

harus de$kat de$ngan bola sasaran dapat me$narik pe$rhatian anak-anak kare$na warna 

bola bocce$ dan alat-alat modifikasinya be$rwarna me$narik juga mudah digunakan 

dapat dilakukan ole$h siapapun dan dimana saja, se$rta dapat me$latih fle$ksibilitas 

otot-otot punggu, le$ngan maupun kaki pada anak-anak (Wahdatul & Sopandi, 

2019). 

Anak tunagrahita adalah anak yang me$ngalami ke$te$rbe$lakangan me$ntal. 

Istilah tunagrahita me$rujuk pada kondisi anak de$ngan ke$ce$rdasan yang jauh di 

bawah rata-rata, ditandai ole$h ke$te$rbatasan dalam inte$le$ge$nsi dan ke$mampuan 

be$rinte$raksi sosial. Anak tunagrahita tidak dapat be$rdiri tanpa bantuan orang lain. 
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Ke$hadiran se$kolah luar biasa untuk anak-anak de$ngan ke$butuhan khusus sangat 

me$mbantu me$re$ka yang me$me$rlukannya. Se$kolah atau program pe$ndidikan 

te$rse$but me$ngajarkan dan me$latih anak tunagrahita agar dapat hidup mandiri di 

masa de$wasa tanpa be$rgantung pada orang lain. Tunagrahita te$rmasuk dalam 

kate$gori anak be$rke$butuhan khusus, dan pe$ndidikan khusus bagi me$re$ka le$bih 

dike$nal se$bagai se$kolah luar biasa (SLB). 

Tujuan utama dalam me$ngajarkan modifikasi pe$rmainan bola bocce$ adalah 

untuk me$masukkan bola ke$ dalam ke$ranjang dan me$le$mpar cone$ me$nggunakan 

bola kasti. Aktivitas ini be$rtujuan untuk me$ngukur hasil le$mparan masing-masing 

anak se$rta me$ningkatkan ke$mampuan me$re$ka, yang dapat be$rdampak positif pada 

ke$hidupan me$re$ka. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Me$nurut Dante$s (2012:164), hipote$sis adalah suatu praduga atau asumsi 

yang pe$rlu diuji me$lalui data atau fakta yang dipe$role$h dari pe$ne$litian. Se$me$ntara 

itu, Sugiyono (2013:96) me$nyatakan bahwa hipote$sis adalah jawaban se$me$ntara 

te$rhadap pe$rtanyaan pe$ne$litian, yang te$lah dirumuskan dalam be$ntuk kalimat 

pe$rnyataan. Dari pe$nje$lasan be$be$rapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hipote$sis adalah data se$me$ntara atau jawaban dari se$mua pe$rtanyaan yang harus 

diuji dalam pe$ne$litian. 

Be$rdasarkan kajian-kajian te$rse$but, hipote$sis dalam pe$ne$litian ini adalah: 

“Ada pe$ngaruh dari modifikasi pe$rmainan te$rhadap ke$mampuan me$le$mpar siswa 

tunagrahita di SLB-E$ Ne$ge$ri Pe$mbina Tingkat Provinsi.” 


